INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen profesi, sosialisasi
antisipatif dan religiusitas terhadap whistleblowing. Objek dalam penelitian ini adalah UMKM
di Yogyakarta dan subjek dalam penelitian ini adalah staff keuangan yang bekerja di UMKM.
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 32. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria-kriteria tertentu yaitu staff keuangan yang telah
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
whistleblowing dan variabel independen dalam penelitian ini adalah komitmen profesi,
sosialisasi antisipatif dan religiusitas. Berdasarkan hasil analisis, komitmen profesi, sosialisasi

antisipatif dan religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap whistleblowing.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of professional commitment, anticipatory
socialization and religiosity towards whistleblowing. The object of this research is UMKM in
Yogyakarta and the subjects in this study are financial staff who work at UMKM. The type of
data in this study uses primary data. The sample used in this study amounted to 32. The
sampling method in this study uses a purposive sampling technique with certain criteria,
namely financial staff who have been educated in tertiary institutions. Data analysis method
used in this research is multiple regression analysis. The dependent variable in this study is
whistleblowing and the independent variable in this study is professional commitment,
anticipatory socialization and religiosity. Based on the results of the analysis, professional
commitment, anticipatory socialization and religiosity have a positive and significant effect on

whistleblowing.
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